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Tentang Hak Cipta 


Lingkup Hak Cipta 

Pasal 2: 

1Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi Pencipta atau 
Pemegang Hak Cipta untuk mengumumkan atau 
memperbanyak Ciptaannya, yang timbul secara otomatis 
setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi 
pembatasan menurut peraturan perundangan-undangan 
yang berlaku. 

Ketentuan Pidana: 

Pasal 72 

1lBarangsiapa dengan sengaja melanggar dan tanpa hak 
melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dan Ayat (2) dipidana 
dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 
(satu) bulan dan/atau denda paling sedikit 
Rp1000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara 
paling lama 7 (tujuh) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). 

2.Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, 
mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan 
atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait 
sebagai dimaksud pada Ayat (1) dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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LEMBAR PEMBUKA 


PERAHU kayu bermotor tempel itu menderu 
sepanjang Rio Negro. Anak Sungai Amazon 
yang airnya berwarna hitam itu semakin kelam 
pada pukul sebelas malam. 

Dua orang penumpang yang duduk di bangku 
kayu di baris paling belakang tak terdengar lagi 
suaranya. Ocehan dan kelakar seperti meng- 
hilang ditelan suasana yang menyeramkan. 

Mereka hanya saling rangkul sambil menebar- 
kan tatapan waspada ke sekelilingnya. Sulitnya 
dalam suasana gelap pekat seperti ini, mata 
manusia tidak cukup tajam untuk menangkap 
bahaya yang mungkin mendadak muncul dari 
kegelapan di bawah sana... 
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Suara binatang malam dan gemerecik air se- 
makin jelas terdengar ketika motor dimatikan. 
Senter berdiameter lima belas senti yang di- 
sorotkan pemandu perjalanan menerangi be- 
lukar di tepi sungai. 

Akar pepohonan yang bergelantungan, lak- 
sana ular sebesar lengan yang menjulurkan ke- 
palanya ke bawah. Siap mematuk siapa pun 
yang berani mendekat. Celakanya pada malam 
segelap ini, siapa yang dapat membedakan akar 
dengan ular? 

Ketegangan semakin memuncak ketika senter 
dikedipkan memberi isyarat. Pemandu yang 
berpengalaman itu sudah melihat sesuatu! Se- 
suatu yang mengerikan di bawah sana.... 

Pandangan kedua penumpang perahu itu di- 
tebarkan ke permukaan air di bawah semak, 
mengikuti arah senter. Dan mereka berdesah 
tertahan.... 

Sepasang mata alligator berkilauan sekejap. 
Mereka sama-sama menahan napas. Sama- 
sama dibungkam ketegangan. 

Benarkah itu mata seekor buaya? Tapi kalau 
bukan... apa lagi? Mustahil ada mata ular se- 
besar itu... kecuali kalau ularnya memang se- 
besar anaconda! 

Tetapi anaconda ataupun alligator, yang pas- 
ti seekor binatang buas yang sangat mematikan 
sedang menanti di bawah sana! 
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Dalam kegelapan yang pekat, di balik ke- 
rimbunan semak, dia menunggu mangsanya 
dengan sabar... Dan sebuah perasaan aneh, 
campuran ketegangan yang nikmat dengan ke- 
ngerian yang mendebarkan, perasaan yang 
biasa mengusik jiwa seorang petualang, mulai 
mencekam seisi perahu... 

Di bawah sana, sedang menanti bahaya yang 
mereka cari! 

Akhirnya kengerian itu mereka temukan 
juga. Bayangkan betapa kecewanya mereka jika 
harus pulang ke kabin mereka di tengah Hutan 
Amazon tanpa menemukan satwa buas yang 
mereka cari! 

Penumpang yang laki-laki langsung bangkit 
menghampiri si pemandu yang tegak di haluan 
sambil menyorotkan senternya ke air. Dia ingin 
melihat lebih jelas binatang yang mereka cari. 
Sementara teman wanitanya mengerut ketakut- 
an di buritan sambil menahan napas. Sebentar 
lagi binatang buas itu akan mengapung ke per- 
mukaan. Atau dia akan berenang ke belakang 
perahu, tiba-tiba muncul dari dalam air lalu 
mulai menyerang? 

Tak sadar dia menoleh ke belakang. Ke per- 
mukaan air yang menghitam. Tak ada apa-apa 
di sana... sungai tampak tenang.... 

Dan dia terkejut setengah mati ketika tiba- 
tiba terdengar suara benda tercebur ke air. 
Spontan dia memekik ngeri.... 
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BAB I 


GUNTUR DwI NUGROHO turun dengan ga- 
gahnya dari balik kemudi mobilnya. Kacamata 
hitamnya terpampang keren di depan mata. 
Kacamata gelap pekat yang menyembunyikan 
mata dan sebagian wajahnya. 

Kepalanya yang gundul ditutupi topi bisbol 
yang dipasang terbalik. Rambutnya dibabat ha- 
bis bukan karena ada koreng atau jamur di ke- 
palanya. Tapi karena dia ikut organisasi yang 
memprotes perusahaan shampoo yang memakai 
kelinci sebagai binatang percobaan. Maklum, 
dia pencinta kelinci. Maksudnya, punya hobi 
memelihara kelinci. Bukan jatuh cinta pada ke- 
linci. 
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Setelah melemparkan pandangan sekilas ke 
sekelilingnya, dia langsung mengitari separo 
tubuh mobil dan membuka pintu depan se 
belah kiri. 

Aries Bintang Dewabrata yang sedang me 
ngumpulkan buku-bukunya langsung meng- 
omel. 

"Sudah aku bilang nggak usah pakai buka- 
buka pintu segala!” gerutunya sambil keluar 
dari mobilnya. "Kayak gay aja!" 

Guntur belum sempat mengomentari gerutu- 
an Aries. Seorang satpam melangkah tergesa- 
gesa ke arahnya. Refleks Guntur maju ke depan 
Aries dengan gaya melindungi. 

"Mas, mobilnya jangan parkir di sini!” kata 
satpam itu tegas. 

"Kenapa?" sahut Guntur menantang. “Ini 
tempat parkir juga, kan?” Dan mobil kami le- 
bih bagus dari semua mobil yang ada di sini! 

"Nggak lihat papan itu?” bentak si satpam 
mulai kesal. "Kurang besar tulisannya? Atau 
kamu buta?” Pantas saja pakai kacamata hitam 
pekat! 

Berbareng Guntur dan Aries menoleh ke pa- 
pan yang ditunjuk satpam itu. Tulisannya besar- 
besar. Hitam. Jelas. Rasanya semut juga bisa 
baca. Tentu saja kalau semutnya sekolah. 
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Parkir Khusus Purek III. 


Purek artinya pembantu rektor. Karena tidak 
mau disebut pembantu, takut ada yang salah 
interpretasi, sekarang namanya diubah jadi wa- 
kil rektor. 

"Kita purek juga, Pak,” sahut Guntur seenak- 
nya. "Penggemar rokok keretek! Boleh dong 
parkir sini sebentar?” tangannya masuk ke saku 
celananya. Dan sebentar kemudian keluar lagi 
dengan selembar uang. Tanpa ragu-ragu dijgjal- 
kannya uang itu ke tangan si satpam. Gayanya 
mantap sekali. Maklum, sudah biasa. 

"Apa ini?” hardik satpam itu tersinggung. 
Tentu saja cuma pura-pura. Dia juga tahu itu 
uang. Bukan surat cinta. Baunya kan lain. 

"Sudah, Tur, jangan macam-macam,” sela 
Aries melihat mata satpam itu sudah hampir 
bertelur. "Pindahkan saja mobilnya!” 

Karena Aries yang suruh, sambil mengangkat 
bahu Guntur masuk ke mobilnya. Menghidup- 
kan mesin. Memasukkan gigi satu. Dan me- 
nekan gas. Mobilnya melonjak dan menubruk 
papan yang terpampang di depannya. Papan 
langsung KO. Maksudnya, roboh tak bangun 
lagi. 

Satpam itu sudah bergerak dengan marah. 
Tetapi Aries lebih cepat lagi menepuk bahu- 
nya. 
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"Maaf, Pak,” katanya sambil menyunggingkan 
sepotong senyum yang sulit ditolak. "Dia baru 
belajar nyetir! Kalau gugup, suka salah masuk 
gigi!” 

Satpam itu tidak jadi mengamuk. Dia hanya 
menggerutu sambil memasukkan uang yang di- 
genggamnya ke dalam saku celananya. Seolah- 
olah dia lupa, itu uang. Bukan saputangan. 

"Mundur! Mundur!” teriaknya bersemangat 
seperti di lapangan bola. Barangkali kebiasaan. 
Entah bagaimana teriakannya kalau di rumah 
bersama istrinya. 

Tetapi Guntur sekali lagi menubruk. Kali ini 
dia menubruk motor yang sedang lewat di bela- 
kang mobilnya. 

Mahasiswi yang mengendarai motor itu men- 
jerit. Motornya miring hampir terbalik. Aries 
yang kebetulan berada di dekatnya dengan si- 
gap menangkap motor itu. Sekaligus menang- 
kap tubuh Rani. 

“Sori!” cetusnya sambil memamerkan se 
nyum patennya. 

"Kok malah bilang sori?” belalak Rani setelah 
kagetnya hilang. Mestinya kan aku yang bilang 
terima kasih! Kalau tidak ada dia, aku pasti su- 
dah terjungkal! Masih lumayan kalau masuk 
got. Kalau masuk kolong mobil? 

Aries belum sempat menjelaskan ketika Gun- 
tur tiba di dekat mereka. 
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"Sori!” Guntur menyeringai lebar. "Bisa pin- 
dahkan motornya?” 

Nah, kalau yang ini sorinya kurang ajar! 

"Kalau buta, jangan nyetir!” damprat gadis 
itu pedas. 

Dan dampratannya belum tuntas ketika dari 
dalam kampus menyerbu lima orang maha- 
siswa. Yang paling depan, dia pasti cowoknya 
Rani, langsung menggebuk Guntur. 

Tapi Guntur tangkas berkelit. Bahkan balas 
memukul dengan gesit. Pemuda itu terjajar 
hampir jatuh. Spontan saja teman-temannya 
maju mengeroyok Guntur. Sia-sia Aries men- 
cegah. Untung para satpam keburu turun ta- 
ngan. 


Xx kk 


Vania sudah mendengar kegaduhan di luar war- 
netnya. Letak warnetnya memang strategis. 
Tepat di samping pintu gerbang kampus. Dan 
dindingnya tidak kedap suara. 

Tetapi dia tidak terlalu peduli. Suasana kam- 
pus memang begini. Tidak pernah sepi. Apalagi 
warnet yang sudah tiga belas bulan dikelolanya 
sedang ramai-ramainya. J adi dia terus saja de- 
ngan kesibukannya sendiri. 

"Mbak, internetnya ngadat lagi nih!” teriak 
seorang mahasiswi yang sedang asyik chatting. 
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"Sebentar saya ke sana,” sahut Vania yang 
tengah sibuk membantu seorang mahasiswa 
yang sedang mencari bahan untuk skripsinya 
melalui internet. 

"Sibuk, Van?” tanya seorang teman kuliahnya 
yang baru masuk. 

"Ya, gini deh,” sahut Vania seadanya. 

Heran. Saban hari pertanyaannya itu-itu 
juga. Sekali-sekali ganti topik kek. Tanya yang 
lebih manusiawi. Misalnya, lapar, Van? 

Tapi Arifin memang begitu. Monoton. Mem- 
bosankan. Sayangnya, hatinya baik. Perhatian- 
nya penuh. Jadi kasihan kalau di-sign out. 

"Kayaknya makin hari warnetmu makin ra- 
mai nih!” 

"Dia bukan cuma buka warnet sih,” maha- 
siswa yang sedang dibantunya menyeringai le- 
bar. "Sekalian konsultasi!” 

Dan pintu didorong kasar dari luar. Dua 
orang mahasiswa menyeruak masuk. 

”Baru pada berantem,” desis Arifin. "Nubruk 
anak Fisip.” 

Vania melirik sekilas. Yang pakai kacamata 
hitam itu memang tipe mahasiswa biang ribut. 
Jenis yang menganggap kampus arena jual tam- 
pang. Itu juga kalau ada yang bisa dijual. Kalau 
yang ini, rasanya diobral pun sulit laku. Soal- 
nya ukurannya serba-XL. Hidungnya besar. 
Mulutnya lebar. Tampangnya kriminal, lagi. 
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Kepalanya yang botak ditutup topi bisbol. 
Rahangnya yang persegi dihiasi belahan di 
tengah dagu. Ciri mandibula manusia purba. 

Cuma badannya yang bisa ditampilkan. 
Tinggi. Tegap. Gempal. 

"Wah, penuh,” keluh mahasiswa yang satu 
lagi. 

Sekarang Vania menoleh ke arahnya. Hm, 
tampangnya boleh juga. Cakep. Mulus. Bersih. 
Cuma boyish. Tipe anak mama. 

Badannya cukup tinggi. Walau tidak setegap 
temannya. Yang sudah maju mendekati Vania 
dengan gaya seorang penguasa. Kacamata 
hitamnya tidak dilepas juga. Biarpun dia ber- 
ada dalam ruangan. 

"Mbak, komputer yang mana yang bisa di- 
pakai?” Suaranya besar. Serak. Seperti ada ke- 
coak yang bersarang di pita suaranya. Tapi 
gaya bicaranya lantang. Gagah. Menantang. Se 
perti lagaknya. 

"Sori, belum ada yang nganggur.” 

Vania berusaha bersikap ramah kepada calon 
pelanggan. Walau sebenarnya dalam hati dia 
sudah memaki, memang nggak lihat semua me- 
ja penuh? 

Tetapi seperti yang sudah diduganya, maha- 
siswa bertubuh tegap itu pantang ditolak ke- 
inginannya. Sudah biasa memperoleh apa yang 
diinginkannya. 
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"Tolong sediakan satu, Mbak,” suaranya ma- 
sih terdengar sopan tapi sudah berbau pemaksa- 
an. 

"Tidak ada yang tersisa,” sahut Vania tegas. 
Memangnya aku tukang sihir? Sekali kedip, 
bangku bisa berubah jadi komputer? "Datang 
saja sepuluh menit lagi.” 

"Kami mau sekarang." 

"Eh, nggak ngerti bahasa Indonesia, ya?” po- 
tong Arifin yang mulai gerah melihat sikapnya. 
Bertingkah amat sih! 

Sekarang pemuda itu berpaling pada Arifin. 
Siap merenggut leher kemejanya dan meempar- 
kannya. Untung temannya keburu mencegah 
sebelum Arifin jadi keripik. 

"Sudah, Tur. Kita datang lagi saja nanti.” 

Sekejap dia menatap Vania. Tapi Vania mem- 
balas tatapannya dengan judes. 

"Tidak usah datang lagi kalau kasar begitu. 
Cari saja warnet lain!” 

Sesaat Aries tertegun. Seperti tidak percaya 
ada orang yang berani berkata begitu kepada- 
nya. Apalagi cuma gadis pengelola warnet! 

Guntur panas sekali. Dia sudah mendesak ke 
depan. Siap melabrak gadis yang tidak sopan 
ini. 

Memangnya siapa sih dia? Berani ngomong 
begitu di depan Aries Bintang Dewabrata? Yang 
benar saja! 
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Tetapi ajaib! Gadis itu bukan mundur keta- 
kutan. Bukan bersembunyi di balik tubuh ke- 
rempeng pacarnya. Bukan minta maaf melihat 
gaya mengancam yang ditunjukkan Guntur. Dia 
malah membeliak marah. 

"Buka kacamatamu! Kamu fotofobia atau bu- 
ta?” 

Karena kaget, refleks Guntur membuka kaca- 
matanya. Dan gadis itu membentak lagi. Lebih 
galak daripada tadi. 

"Apa melotot?” bentaknya judes. Padahal 
yang melotot kan dia! Kalau Guntur sih tidak 
melotot juga matanya memang ukuran ikan 
maskoki ! 

Tapi itu memang sifat Vania. Gigih. Tidak 
mengenal takut. Pantang menyerah. 

Ini warnet miliknya. Tempatnya memang ma- 
sih sewa. Itu juga atas kebaikan Rektor dan 
Ketua Yayasan. Komputernya masih kredit. 
Tapi bagaimanapun, ini warnetnya. Miliknya. 
Tidak ada yang bisa bertingkah seenaknya di 
tempatnya. 

Guntur sudah mengepalkan tinju. Bukan un- 
tuk memukul tentu saja. Masa dia memukul 
cewek? Cuma sekadar menggertak. Tapi Aries 
keburu mencengkeram lengannya. 

Heran bercampur kesal, Vania melihat cowok 
sangar itu langsung jinak. Padahal kalau dia 
mau, berapa susahnya menepiskan tangan pe- 
muda bertampang bocah itu? 
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"Sori," sekarang Aries berpaling padanya sam- 
bil tersenyum. Bahkan ketika sedang ter- 
senyum, senyumnya begitu tulus seperti balita. 
"Boleh tanya?” 

"Tanya apa?” sergah Vania judes. Masih ke 
sal melihat sikap sok jago tamu-tamunya. Itu 
sikap preman pasar. Bukan calon sarjana. 

"Kamu selalu segalak ini sama pelanggan?” 

Karena tidak menyangka, Vania tertegun se 
saat. Dan senyum Aries meebar. Dia mengulur- 
kan tangannya. 

"Aries," katanya ramah. 

Terpaksa Vania menjabat tangan pemuda itu 
sambil menyebutkan namanya. 

"Oh, jadi namamu yang jadi merek warnet 
ini?” Aries menahan tawa. 

"Kenapa?" sambar Vania jengkel. "Keberat- 
an?” 

"Nggak sih. Cuma tadinya kukira cuma aula 
saja yang pakai nama orang!" 

Sambil tertawa dia melambai pada Vania dan 
mengajak temannya pergi. Vania tidak mem- 
balas lambaiannya. Dia masih kesal. 

"Sampai mana kita tadi?” tanyanya kepada 
mahasiswa yang sedang dibantunya. 

"Kamu tahu siapa dia?” 

"Dia siapa?” balas Vania acuh tak acuh. 

"Cowok tadi.” 

"Yang konyol? Si Aries?" 
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"Tahu nama lengkapnya?” 

"Buat apa?” 

"Kamu bakal kaget.” 

"Coba saja." 

"Bintang Dewabrata.” 

"Oh, seperti nama aula.” Suara Vania tetap 
sedatar tadi. Memang apa pedulinya? Seandai- 
nya namanya sama dengan nama universitas 
ini sekalipun, sebodo amat! 

"Ayahnya yang menyumbang pembangunan 
aula kampus kita.” 

ng." 

"Ayahnya konglomerat terkenal.” 

1g." 

"Juragan pabrik rokok.” 

1g.” 

"Kok cuma O doang sih?” 

"Habis mesti bilang apa?” 

"Tanya kek dia mahasiswa apa, semester be- 
rapa...” 

"Nggak minat.” 

Tetapi ketika Aries Bintang Dewabrata mun- 
cul lagi di warnetnya keesokan harinya, Vania 
harus mengakui, minatnya mulai berubah. 
Aries tidak seangkuh anak orang kaya yang 
nama marganya diabadikan sebagai nama aula 
kampusnya. Dia malah terkesan tidak peduli 
dengan kemasyhuran orangtuanya. 

Ketika Aries datang, warnet sedang kosong. 
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Kebanyakan mahasiswa sedang mengikuti ku- 
liah. Tapi biasanya tidak pernah sekosong ini. 
Tumben. 

Dia juga muncul seorang diri. Entah di mana 
dititipkannya temannya yang sangar itu. 

"Ada yang kosong?” tanya Aries setelah me 
nyapa dengan ramah. Padahal buat apa nanya 
lagi? Kalau tidak buta, dia pasti tahu semua 
meja kosong melompong! 

Senyumnya yang khas, senyum kebocahan 
yang tulus, malah seperti mengejek Vania. Se 
nyum itu seolah-olah berkata, rasain, hari ini 
warnetmu sepi! 

Sambil menahan kejengkelannya, Vania me- 
nunjuk meja di dekatnya. 

"Lima belas ribu sejam.” 

"Heran,” dumal Aries sambil duduk di depan 
meja yang ditunjukkan Vania. 

"Heran apanya?” desak Vania penasaran. 

"Sewanya mahal, pelayanannya judes, kok 
warnetmu laku terus, ya?” 

"Aku juga heran,” balas Vania ketus. Memang 
heran. Biarpun masih kesal, dia mulai menyukai 
makhluk yang satu ini. Entah di mana letak 
daya tariknya. Yang pasti bukan di dompet- 
nya. 

"Apa?" 

"Kenapa kamu sebodoh ini.” 

"Kamu bilang aku bodoh?” mata Aries ter- 
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belalak kaget. Wah, untung Guntur tidak de- 
ngar! Untung kusuruh dia parkir di luar! Hah, 
bisa rontok nih komputer! 

Tapi Aries tidak tampak marah. Senyumnya 
malah melebar. Dan Vania semakin menyukai- 
nya. Senyumnya begitu bening. Begitu lugu. 
Begitu tak berdosa. Persis bayi enam bulan. 

"Kamu punya seratus komputer di rumah, 
buat apa kemari?” 

"Karena di rumah nggak ada kamu." 

Jawabannya spontan. Tidak berkesan meng- 
ejek. Jujur. Polos. Terus terang. Membuat 
Vania semakin tertarik. 

"Makanya aku bilang kamu bodoh!” 

"Karena menemuimu di sini?” 

"Karena tidak mengajakku makan di kan- 
tin." 

"Aku tidak mau mengajakmu makan di kan- 
tin." 

"Tidak salah kan kalau aku bilang kamu bo- 
doh?” 

"Aku ingin mengajakmu makan di tempat 
yang lebih bergengsi.” 

"Lebih bodoh lagi. Buat apa makan di tempat 
yang bergengsi kalau tidak enak? Memangnya 
kamu mau makan gengsi?” 

"Tahu dari mana makanannya tidak enak? 
Kamu kan belum pernah makan di sana!" 
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"Dari mana kamu tahu? Punya laporan ke 
mana aku pergi makan? Kenal saja baru dua 
hari!” 

"Mau taruhan?” 

"Taruhan apa?” 

"Kalau kamu kalah, aku boleh pakai kom- 
putermu tiap hari tiga jam. Gratis.” 

"Kalau kamu yang kalah, harus bayar do- 
bel.” 

"Oke! Kapan kita mulai?” 

"Mulai saja dengan menyebutkan ke mana 
aku harus pergi.” 

"Tidak mau kujemput?” 

"Kenapa harus dijemput? Bus banyak. Bajaj 
tidak kurang.” 

Tawa Aries hampir meledak mendengar sua- 
ra gadis itu. Gersang. J udes. Selalu blak-blakan. 
Tapi itu memang ciri khasnya. Daya tarik yang 
membuat Aries betah di sini. 

Tidak percuma dia menyuruh Guntur duduk 
di luar. Mengusir setiap calon pelanggan yang 
hendak masuk. Urusan usir-mengusir memang 
Guntur pakarnya. Buktinya dari tadi tidak ada 
seekor lalat pun yang muncul. 

"Kalau kencan, cewek harus dijemput, kan?” 

"Siapa bilang kita kencan?” 

"Kamu yang minta diajak makan!” 

"Tapi makan bukan kencan! Masa kamu mau 
kencan tiga kali sehari?” 
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"Jadi apa namanya kalau cewek minta diajak 
makan berdua?" 

"Kita makan berdua?” 

"Mau ngajak temanmu yang punya pabrik 
jerawat? Dia boleh makan lemak?” 

Kurang ajar. Pasti Arifin yang dimaksudkan- 
nya. Jerawat memang merajalela di wajahnya. 
Padahal Vania tahu, sudah segala macam obat 
dicobanya. 

"Temanmu yang mukanya sangar itu tidak 
ikut?” balas Vania dalam nada melecehkan. 

"Guntur?" 

"Dia teman atau bodyguard-mu?" 

"Dua-duanya. Bokapnya bodyguard ayahku. 
Kami teman sejak kecil.” 

"Kamu menyekolahkan bodyguard-mu?” 

"Apa salahnya? Kalau dia bosan jadi body- 
guard, dia bisa alih profesi jadi manajer!” 

Tawa Aries meledak. Dia senang sekali hari 
ini. Lebih-lebih ketika untuk pertama kalinya 
dia melihat Vania tersenyum. Senyumnya boleh 
juga. Manis. 

Ah, dia memang manis. Asal tidak sedang 
kumat judesnya. Barangkali tuntutan profesi. 
Kalau tidak keras, sulit menghadapi mahasiswa. 
Salah-salah mereka bukan menyewa komputer. 
Cuma pinjam. Kalau pinjamnya keseringan, 
alamat tidak bisa bayar cicilan kredit. 

Tapi menurut info, sebenarnya Rivania Ayudya 
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